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Merumuskan tujuan : Ke mana arah perubahan
akan diarahkan 2 Siapa yang terlibat ?
Bagaimana caranya ? Di mana ? Kapan ?




_, . Fungsi (apa yang dikerjakan)
* Proses (langkah dan metode)
© * Kondisi (kapan dan dimana)

& * Standar (mendeskrepsikan “fungsi”
{8 sesuai dengan performa)




l‘% Keterangan:
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=1 Ki: Saya sudah membaca brosur, kemudian
~ berdiskusi dengan mahasiswa BK dan

saya sudah mendapatkan gambaran

proses perkuliahan

Ko : Berarti anda hari ini sudah dapat mulal
berdialog dengan orang tua
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~+ Ki:lya ... saya akan berdialog dengan ayah
nanti malam pada saat santai

» Ko : Saya yakin anda akan mendapatkan
wawasan baru tentang cita-cita anda

» Ki: Tapi saya masih ragu berdialog dengan

#& ayah

1+ Ko : Jika anda tidak mencobanya, bagaimana

'\ anda dapat mengetahui pemikiran ayah
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=+ Ki:Kira-kira saya harus memulainya dari mana?
,['—L * Ko : Anda tahu kebiasaan ayah anda ?

« Ko : Berarti anda bisa mulai, saat makan malam nanti

» Ki: Kalau begitu saya akan meminta ayah untuk
menceritakan harapan-harapannya tentang saya dan saya
akan mengemukakan cita-cita saya kemudian saya akan
berbincang-bincang dengan harapan terjadi kesepahaman
tentang cita-cita saya dan harapan orang tua

Ko : Saya yakin anda akan berhasil

—+ Ki: Ayah saya suka ngobrol sambil makan malam
ll
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